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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian tentang penggambaran perempuan Batak dalam 

film Demi Ucok digambarkan menjadi dua perbedaan generasi. Dimana 

generasi Pertama adalah perempuan Batak yaitu seorang ibu (Mak Gondut), 

dan generasi yang kedua adalah perempuan Batak yaitu seorang anak 

(Gloria). Perempuan pada Generasi seorang Ibu yang memiliki anak masih 

mengikuti adat istiadat yang ada, sedangkan Generasi yang kedua adalah 

perempuan Batak yang sudah mengikuti zaman (modern). Perbedaan yang 

terlihat juga dalam hal pekerjaan yang dua generasi tersebut lakukan. 

Pekerjaan seorang ibu di dalam film di gambarkan sebagai ibu rumah tangga, 

sedangkan seorang anak di dalam film digambarkan sebagai seseorang yang 

memiliki pekerjaan sebagai produser film. 

Terdapat perbedaan di dalam dua generasi, yang membuat berbeda pada 

generasi anak dan juga generasi ibu adalah perempuan pada generasi ibu 

lebih pada mengikuti adat istiadat yang sudah ada, sedangkan perempuan 

Batak pada generasi anak lebih pada mereka memiliki pemikiran yang 

berbeda atas aturan yang sudah ada (adat). Generasi anak lebih memiliki 

pilihan yang beragam atas hidupnya, mereka bisa langsung menentukan 

pilihan mereka atas hidupnya tanpa adat yang mengikat. Perempuan Batak 

pada generasi ibu lebih pada mengikuti aturan adat yang telah di buat, tanpa 

mengurang rasa hormat terhadap adat yang sudah ada. Perempuan Batak 

kedudukannya lebih rendah dibandingkan laki-laki, dimana baik perempuan 
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dalam generasi anak dan juga generasi ibu masih berada di bawah garis 

patrilineal. Kebebasan yang diberikan pada perempuan Batak tetap tidak 

seutuhnya di berikan kepada perempuan Batak dimana perempuan Batak 

seharusnya mengikuti adat istiadat yang sudah ada semestinya. 

Sebanyak apapun keinginan perempuan Batak dalam generasi anak baik 

pemenuhan terhadap cita-cita atau keinginan yang ingin di capai, tetap tidak 

dapat dipungkiri bahwa perempuan Batak dalam kebebasannya tetap berada 

di bawah dominasi garis patrilineal yang membuat perempuan Batak kembali 

pada adat istiadat yang sudah seharusnya mereka ikuti. Sesuai dengan sub 

bab yang sudah di tentukan dimana nilai-nilai utama dalam hidup orang 

Batak yaitu hamoraon (kekayaan), hagabeon (keturunan), hasangapon 

(kehormatan) menunjukkan bahwa perempuan Batak yang berada di dalam 

dua generasi yaitu generasi pada masa lampau dan juga generasi pada masa 

sekarang adalah tetap pada satu tujuan pemenuhan tiga nilai utama hidup 

orang Batak. Sebagaimanapun perempuan Batak memperjuangkan 

keinginannya untuk berpendapat lain dari adat yang dituliskan tetap tidak 

dapat meninggalkan nilai utama hidup orang Batak. 

V.2 Saran 

V.2.2 Saran Akademik 

 Saran bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi media 

adalah lebih mengkaji fenomena perempuan yang ada di media massa 

sehubungan dengan bagaimana perempuan digambarkan dalam film, iklan, 

media cetak atau sinetron. Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan 

referensi bagi media mengenai bagaimana perempuan Batak digambarkan 
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dalam generasi pada masa kini. Sedangkan bagi pembaca penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai bagaimana perempuan 

Batak selama ini pada masa dahulu dan pada masa sekarang. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Bagi media massa, baik cetak maupun elektronik yang menampilkan 

fenomena gaya hidup perempuan Batak sebaiknya untuk tidak hanya 

menampilkan perempuan Batak pada generasi masa lampau saja yang sangat 

patuh atas apapun yang terjadi melainkan lebih membangun sisi yang baru. 

Namun tetap pada perempuan pada seharusnya yang patuh namun berani 

mengemukakan pendapat. Dan tayangan yang diberikan dapat menjadi 

semangat bagi perempuan-perempuan yang melihat yang menjadi semangat 

dalam menjalani hidup dan mulai berani mengemukakan pendapat. Karena 

tayangan yang berkualitas akan membuat masyarakat lebih cerdas. 
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